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ABSTRAK 

 
 Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masih terbatasnya akses keuangan bagi 
masyarakat menengah ke bawah, terutama dalam memperoleh pembiayaan dari 
lembaga keuangan formal. Kondisi ini mendorong masyarakat untuk 
memanfaatkan sumber pembiayaan informal seperti rentenir yang berpotensi 
merugikan. Kehadiran Pegadaian Syariah diharapkan menjadi solusi alternatif yang 
menyediakan akses keuangan yang cepat, mudah, dan sesuai dengan prinsip 
syariah. Penelitian ini menggunakan landasan teori mengenai konsep peran, rahn 
(gadai syariah), keuangan alternatif, serta prinsip-prinsip ekonomi syariah yang 
meliputi larangan riba, gharar, dan maysir.Metode penelitian yang digunakan 
adalah pendekatan kualitatif dengan studi kasus di Pegadaian Syariah Kecamatan 
Pendopo, Kabupaten Empat Lawang. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui 
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
Pegadaian Syariah berperan penting dalam menyediakan akses keuangan alternatif 
bagi masyarakat menengah ke bawah melalui layanan pembiayaan berbasis akad 
rahn yang cepat, sederhana, dan transparan.Namun demikian, masih terdapat 
beberapa faktor penghambat seperti rendahnya literasi keuangan syariah, 
kurangnya sosialisasi, serta persepsi masyarakat yang belum sepenuhnya 
memahami perbedaan antara pegadaian syariah dan konvensional. Oleh karena itu, 
peningkatan edukasi dan sosialisasi kepada masyarakat diperlukan agar 
pemanfaatan layanan Pegadaian Syariah dapat lebih optimal dalam mendukung 
inklusi keuangan dan kesejahteraan masyarakat. 
 
Kata kunci: Pegadaian Syariah, Rahn, Akses Keuangan Alternatif, Inklusi 
Keuangan, Masyarakat Menengah ke Bawah. 
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ABSTRACT 
 

 This study is motivated by the limited access to financial services 
experienced by lower-middle-income communities, particularly in obtaining 
financing from formal financial institutions. This condition often encourages people 
to rely on informal sources of financing such as moneylenders, which can be 
detrimental due to high interest rates. The presence of Islamic Pawnshops 
(Pegadaian Syariah) is expected to provide an alternative financial solution that 
offers fast, accessible, and sharia-compliant financing services. This research is 
based on theoretical frameworks related to the concept of roles, rahn (Islamic 
pawn), alternative finance, and Islamic economic principles that prohibit riba, 
gharar, and maysir. The study employs a qualitative research approach with a case 
study conducted at the Islamic Pawnshop in Pendopo District, Empat Lawang 
Regency. Data were collected through interviews, observation, and documentation. 
The results indicate that Islamic Pawnshops play an important role in providing 
alternative financial access for lower-middle-income communities through 
financing services based on the rahn contract, which are relatively simple, 
transparent, and quick. However, several obstacles remain, including low levels of 
Islamic financial literacy, limited socialization, and public perceptions that do not 
fully understand the differences between Islamic and conventional pawnshops. 
Therefore, increased education and socialization are necessary to optimize the 
utilization of Islamic pawnshop services in supporting financial inclusion and 
improving community welfare. 
 
Keywords: Islamic Pawnshop, Rahn, Alternative Financial Access, Financial 
Inclusion, Lower-Middle Income Community. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG 

Manusia tidak bisa lepas dari aktivitas ekonomi untuk memenuhi kebutuhan sehari-

hari, Ilmu ekonomi hadir untuk membantu manusia memanfaatkan sumber daya secara 

efektif dan efisien serta mengelola keuangan dengan baik. di era ekonomi modern ini, 

terutama di kalangan masyarakat menengah ke bawah yang sering kali mengalami kesulitan 

dalam mendapatkan pembiayaan dari lembaga keuangan konvensional, hal ini dikarenakan 

kesenjangan akses keuangan dan tingkat inklusi yang rendah.1  

kebutuhan Akses keuangan yang inklusif menjadi salah satu faktor utama dalam 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat, khususnya bagi kelompok masyarakat menengah 

ke bawah. 

 Namun, selama ini kenyataannya masih banyak masyarakat menengah ke bawah yang 

mengalami kesulitan dalam memperoleh pembiayaan dari keuangan formal, seperti 

perbankan, akibat berbagai kendala seperti keterbatasan jaminan yang tinggi , rendahnya 

literasi keuangan, serta adanya prosedur yang kompleks dan persyaratan yang ketat, di 

mana kondisi ini menghambat perkembangan ekonomi bagi kelompok yang membutuhkan 

dana darurat maupun yang membutuhkan modal usaha kecil. 

Seiring berkembangnya sistem keuangan berbasis syariah, Pegadaian Syariah hadir 

sebagai salah satu lembaga keuangan non-bank yang menawarkan kepada masyarakat 

tentang solusi pembiayaan alternatif keuangan yang menawarkan pembiayaan tanpa unsur 

riba, Gharar (ketidakpastian), dan mayshir (spekulasi).  

 
1 Selpi Sopia et al., “Jurnal Keuangan Dan Manajemen Terapan Mengatasi Kesenjangan Akses 

Keuangan Pada Jurnal Keuangan Dan Manajemen Terapan” 6, no. 3 (2025): . 



Gadai atau penggadaian dalam Islam disebut dengan (rahn). Gadai adalah suatu 

kegiatan menggadaikan barang sebagai jaminan terhadap suatu transaksi utang yang 

dilakukan.2Adapun pihak yang menggadaikan barang di dalam rahn disebut (râhin), 

sedangkan pihak yang menerima gadai disebut (murtahin). 

Pegadaian Syariah merupakan lembaga keuangan yang dikelola oleh perusahaan 

publik, yang didirikan berdasarkan kebutuhan masyarakat muslim akan layanan yang 

sesuai dengan prinsip syariahdi dalam ajaran Islam, kita sebagai umat Islam di perbolehkan 

untuk saling membantu dengan memberikan pinjaman kepada orang lain, Namun, hak dan 

kepentingan dari pihak pemberi pinjaman juga harus dilindungi, agar tidak sampai 

dirugikan.3 

 Dalam upaya mengubah persepsi masyarakat, salah satu cara yang digunakan lembaga 

gadai adalah dengan menciptakan motto “Menyelesaikan Masalah Tanpa 

Masalah”.4Dengan motto tersebut diharapkan masyarakat tidak lagi segan atau ragu untuk 

datang ke pegadaian. 

Untuk melindungi hak pemberi pinjaman, Islam mengajarkan konsep Rhan (gadai). Di 

dalam konsep ini, pihak peminjam harus menyediakan barang sebagai jaminan, Jika 

peminjam tidak mampu melunasi pinjaman, maka barang jaminan tersebut bisa dijual untuk 

melunasi hutangnya.5 

 
2 Calvin Alief Junitama, Elvira Dwi Rahmawati, and Murtila Karina, “Rahn (Gadai) Dalam Perspektif 

Fikih Muamalah, Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah (KHES), Dan Hukum Perdata,” Maliyah : Jurnal Hukum 

Bisnis Islam 12, no. 1 (2022): 26–45, https://doi.org/10.15642/maliyah.2022.12.1.26-45. 
3 Reza Anida Faristania, Miswan Ansori, and Cahyaning Budi Utami, “Analisis Peran Pegadaian 

Syariah Dalam Pengembangan Usaha Mikro, Kecil Dan Menengah (UMKM) Di Jepara,” Jurnal Ekonomi 

Syariah Pelita Bangsa 9, no. 02 (2024): 255–268, https://doi.org/10.37366/jespb.v9i02.1793. 
4 Pamonaran Manahaar, “Implementasi Gadai Syariah (Rahn) Untuk Menunjang Perekonomian 

Masyarakat Di Indonesia,” Dialogia Iuridica: Jurnal Hukum Bisnis Dan Investasi 10, no. 2 (2019): 97–104, 

https://doi.org/10.28932/di.v10i2.1126. 
5 Syafnur M Rizky and Mohd Winario, “Peran Pegadaian Syariah Terhadap Kesejahteraan 

Masyarakat,” Journal of Economic, Management, Business, Accounting Sustainability 1, no. 4 (2024): 3, 

https://doi.org/10.69693/joembas.v1i4.36. 



Pegadaian Syariah memberikan kemudahan dalam memperoleh pinjaman jangka 

pendek dengan jaminan barang, seperti emas, kendaraan, atau barang elektronik, tanpa 

bunga, tetapi dengan sistem Ujrah (biaya sewa empat dan jasa), mekanisme gadai syariah 

juga memungkinkan masyarakat untuk tetap menjaga kepemilikan aset, mengingat barang 

yang digadaikan dapat ditebus kembali dalam jangka waktu yang disepakati, Model ini 

dinilai lebih adil dan sesuai dengan prinsip ekonomi Islam. 

 Perkembangan lembaga keuangan syariah di Indonesia dapat dikatakan berlangsung 

dengan cepat, Salah satu faktor yang mendorong perkembangan ini dikarnakan adanya 

keyakinan di kalangan masyarakat Muslim bahwa perbankan konvensional mengandung 

unsur riba, atau meminta biaya tambahan atas dana yang di pinjamkan sebgaimana hal 

tersebut dilarang dalam agama Islam. 

 

Pegadaian Syariah berbeda dengan lembaga pembiayaan konvensional dikarenakan 

memiliki karakteristik tersendiri seperti, tidak memungut bunga dalam berbagai bentuk 

karena riba, menetapkan uang sebagai alat tukar bukan sebagai komoditas yang 

diperdagangkan, dan melakukan bisnis untuk memperoleh imbalan atas jasa atau bagi 

hasil6, sedangkan pegadaian konvensional dalam pelaksanaannya lebih mengacu kepada 

KUHPerdata, tampak pada sistem operasionalnya, yakni dimana pegadaian konvensional 

mengenakan bunga pinjaman. 

Karakteristik pembiayaan yang ditawarkan oleh Pegadaian Syariah dapat dipahami 

melalui prinsip-prinsip syariah yang menjadi dasar operasional lembaga tersebut, Salah 

satu aspek fundamental dari pembiayaan syariah adalah larangan terhadap riba (bunga), 

yang dianggap bertentangan dengan etika dalam ekonomi Islam. 

 
6 Mujiyem Sapti, “Analisa Akuntansi Pendapatan Pegadaian Berbasis Syariah Dengan Pegadaian 

Berbasis Konvensional,” Kemampuan Koneksi Matematis (Tinjauan Terhadap Pendekatan Pembelajaran Savi) 

53, no. 9 (2019): 1689–1699. 



Pegadaian Syariah hadir dan berperan sebagai solusi dengan menawarkan sistem 

pembiayaan berbasis akad rahn (gadai syariah), yang merupakan salah satu bentuk 

perjanjian utang-piutang dalam Islam di mana akad gadai dalam sistem ini melibatkan 

penyerahan barang berharga sebagai jaminan utang, Barang tersebut akan menjadi jaminan 

pelunasan utang jika peminjam tidak mampu membayarnya dengan tepat waktu. 

Dengan hadirnya penggadaian syariah masyarakat memiliki akses keuangan alternatif 

yang lebih inklusif dan sesuai dengan prinsip syariah di dalam Islam. 

Adapun Hadist dari Aisyah RA, yang diriwayatkan oleh Imam Muslim, yang berbunyi:  

“Rasulullah Shalallahu Alaihi Wassalam pernah membeli makanan dari orang Yahudi 

dengan tempo (kredit) dan beliau mengagunkan baju besinya.” 

(HR. Bukhari dan Muslim).7 

Produk-Produk seperti rahn (gadai syariah) dapat membantu dalam meningkatkan 

perekonomian masyarakat menegah ke bawah dengan memberikan modal tambahan yang 

mudah di akses dan cepat bagi mereka untuk mengembangkan usaha kecil, pertanian, atau 

memenuhi kebutuhan sehari-hari sehingga dapat meningkatkan pendapatan dan 

kesejahteraan masyarakat dengan menjangkau masyarakat yang kurang terlayani oleh 

perbankan konvensional, khususnya kelompok ekonomi menengah ke bawah, tidak hanya 

membantu masyarakat dalam memperoleh dana secara cepat tetapi juga memperhatikan 

kemampuan pembayaran nasabah agar terhindar dari risiko yang memberatkan.8 

landasan hukum gadai (rahn) dalam Islam di sebutkan dalam Surah Al-Baqarah ayat 

283 yang berbunyi :  

 

 
7 Dewi Oktayani, “Pelelangan Barang Gadai Dalam Persfektif Islam,” IQTISHADUNA: Jurnal Ilmiah 

Ekonomi Kita 8, no. 2 (2019): 260–69, https://doi.org/10.46367/iqtishaduna.v8i2.179. 
8 Rizky and Winario, “Peran Pegadaian Syariah Terhadap Kesejahteraan Masyarakat.” Journal of 

Economic, Management, Business, Accounting Sustainability,19-26 



ن   كَاتِبًا تجَِدوُا وَلَم   سَفَر   عَلىَ   كُنتمُ   وَإِن  ـ ق بُوضَة   فرَِهَ  ٱلَّذِى فَل يؤَُد ِ  بَع ضًا بَع ضُكُم أمَِنَ  فَإنِ    ۖمَّ

تمُِنَ  نَتهَُ ۥ ٱؤ   ـ وَل يَتَّقِ  أمََ   َ تمُُوا وَلَ   ۗرَبَّهُ ۥ ٱللَّّ دةََ  تكَ   ـ هَا وَمَن  ۚٱلشَّهَ تمُ  ُ   ۗ قَل بهُُۥ ءَاثِم   فَإنَِّهُ ۥ  يَك   تعَ مَلُونَ  بِمَا وَٱللَّّ

 عَلِيم

 “Dan jika kamu dalam perjalanan (dan bermuamalat tidak secara tunai) sedangkan kamu 

tidak memperoleh seorang penulis, maka hendaklah ada barang tanggungan yang dipegang. 

Tetapi jika sebagian kamu mempercayai sebagian yang lain, maka hendaklah yang dipercayai itu 

menunaikan amanatnya (hutangnya), dan hendaklah dia bertakwa kepada Allah Tuhannya...”9  

Ayat diatas sebagai dalil utama yang menjadikan landasan untuk memperbolehkan 

gadai (rahn) dalam Islam, khususnya dalam kondisi keterbatasan atau darurat seperti dalam 

perjalanan atau saat tidak tersedia sistem keuangan tunai yang lengkap, Gadai menjadi 

alternatif untuk menjaga hak-hak para pihak dalam transaksi.10  

 Penerapan hukum Islam dalam bidang pendefinisian prinsip-prinsip syariah didasarkan 

pada keputusan DSN MUI No.25/DSN MUI/III/2002 yang diterbitkan pada tanggal 26 Juni 

2002 tentang Rahn yang menyatakan bahwa pinjaman dengan menggadaikan barang 

sebagai jaminan utang dalam bentuk Rahn diperbolehkan (MUI 2002). 

Berdasarkan keputusan DSN MUI No.68/DSN-MUI/III/2008 yang ditetapkan pada 

tanggal 06 Maret 2008 tentang Rahn Tasjily yang menyatakan bahwa jaminan berupa 

barang utang, dengan persetujuan untuk diserahkan penerima jaminan (murtahin) hanya 

bukti kepemilikan yang sah, sedangkan jaminan fisik (marhun) tetap ada dalam penguasaan 

dan pemanfaatan penyedia jaminan (rahin).11 

Pegadaian Syariah telah memberikan kontribusi yang signifikan dalam mendorong 

perkembangan keuangan syariah di Indonesia melalui pembiayaan yang sesuai prinsip 

 
9 (QS. Al-Baqarah (2): 283) 
10 Ahmad Damiri , Ending Solehudin Sumiati, “757-Article Rahn (Gadai) Dalam Perspektif Tafsir Dan 

Hadits Serta Implementasinya Pada Lembaga Pegadaian Syariah” 6 (2022): 125–139. 
11 Faristania, Ansori, and Utami, “Analisis Peran Pegadaian Syariah Dalam Pengembangan Usaha 

Mikro, Kecil Dan Menengah (UMKM) Di Jepara,” 9. 



Islam, peningkatan inklusi keuangan, penggerak perekonomian, serta peningkatan 

kesadaran dan pemahaman masyarakat tentang keuangan syariah.12 Keberadaan pegadaian 

syariah diharapkan bisa memberikan solusi terhadap masalah modal yang dialami oleh 

masyarakat dan meningkatkan taraf hidup serta mendorong perkembagan ekonomi yang 

adil sesuai dengan prinsip Syariah.  

Dengan demikian, pengadaian syariah dapat menghasilkan keuntungan tanpa 

melanggar prinsip agama, sehingga memberikan kepercayaan dan keamanan bagi nasabah, 

Sistem ini juga memungkinkan pengadaian syariah untuk beroperasi dengan lebih etis dan 

bertanggung jawab, sehingga meningkatkan reputasi dan kepercayaan masyarakat. 

Namun Di sisi lain ada pula masyarakat yang belum sepenuhnya memahami perbedaan 

antara Pegadaian Syariah dan konvensional, Kurangnya edukasi, minimnya sosialisasi, 

serta persepsi bahwa layanan syariah hanya “berlabel Islami” tanpa perbedaan signifikan, 

menjadi faktor yang memengaruhi sikap mereka.13 

Namun, Sebagaimana yang diketahui di lapangan, sebagai salah satu contoh 

penggadaian yang ada di salah satu kecamatan yang ada di kabupaten empat lawang bahwa, 

pemahaman dan penerimaan masyarakat terhadap Pegadaian Syariah masih beragam 

Sebagian masyarakat menganggap Pegadaian Syariah sebagai lembaga keuangan yang 

amanah dan sesuai dengan nilai-nilai agama, sehingga mereka lebih memilihnya 

dibandingkan dengan Pegadaian konvensional Mereka mengapresiasi sistem yang 

menghindari riba serta adanya transparansi dalam akad. 

 Selain itu, beberapa masyarakat menegah ke bawah mengeluhkan biaya administrasi 

dan margin keuntungan yang dirasakan tidak jauh berbeda dengan sistem konvensional, 

 
12 Ibid,hal5  

13 Jurnal Ilmiah and Ekonomi Islam, “Analisis Literasi Keuangan Syariah : Studi Kasus Pegadaian Syariah Di 

Kabupaten Bogor” 10, no. 03 (2024): 2937–2944. 



sehingga menimbulkan pertanyaan apakah benar-benar ada nilai tambah dari segi 

keislaman dalam transaksi tersebut. 

Pengadaian syariah memiliki metode tersendiri dalam menghasilkan keuntungan, yaitu 

tanpa menggunakan sistem bunga (riba) yang dilarang dalam agama Islam dan dengan ganti 

nya pengadaian Syariah menggunakan alternative dengan sistem ijarah (penyewaan aset). 

Sebagimana salah satu contoh yang ada di pengadaian Syariah di kecamatan Pendopo, 

dalam prakteknya pengadaian syariah ini menggunakan sistem marjin, di mana keuntungan 

diperoleh dari selisih antara nilai pinjaman yang diberikan kepada nasabah dan nilai jual 

kembali barang jaminan. 

Pengadaian syariah juga mengenakan biaya administrasi yang transparan dan sesuai 

dengan prinsip syariah, Pegadaian Syariah menggunakan cara pemasaran yang efektif 

melalui cara pinjaman yang cepat, gampang, dan jelas Mereka fokus pada pelayanan yang 

hangat dan profesional serta promosi yang berhasil, menjadikannya pilihan menarik bagi 

orang-orang yang memerlukan pembiayaan yang cepat, mudah, dan dapat diandalkan.  

Di tengah meningkatnya kebutuhan ekonomi masyarakat berpenghasilan rendah di 

Kecamatan Pendopo, Kabupaten Empat Lawang, permintaan akan akses keuangan yang 

cepat dan fleksibel menjadi sangat penting, Banyak warga terutama pelaku usaha kecil dan 

mereka yang memiliki pendapatan tidak tetap memerlukan dana tunai dengan segera untuk 

kebutuhan mendesak seperti biaya pendidikan, kesehatan, atau modal usaha kecil. 

Dikarenakan keterbatasan akses ke lembaga keuangan resmi masyarakat cenderung 

lebih memilih untuk memanfaatkan layanan pinjaman informal seperti rentenir, bank 

keliling, koperasi ilegal, dan arisan yang berbasis utang yang ada di berbagai desa, rentenir 



dan bank keliling dianggap lebih praktis karena tidak memerlukan jaminan formal, 

prosesnya cepat, dan mereka aktif mendatangi rumah-rumah warga secara langsung.14 

Fenomena ini menggambarkan bahwa meskipun ada lembaga pembiayaan formal 

berbasis syariah seperti Pegadaian Syariah, penggunaannya oleh masyarakat setempat 

belum maksimal, Sebagian masyarakat cenderung menjauhi Pegadaian dengan dalih bahwa 

prosesnya dianggap rumit, yaitu  memerlukan jaminan fisik tertentu serta kurangnya 

pemahaman terhadap prinsip keuangan syariah seperti rahn (gadai) syariah.  

Pegadaian di Kecamatan Pendopo juga masih menghadapi tantangan yaitu adanya 

pandagan negatif yang berkembang di kalangan masyarakat ke bawah. dimana sebagian 

masyarakat  masih menganggap kegiatan menggadaikan barang sebagai tanda kegagalan 

finansial atau gambaran kemiskinan yang memalukan, sehingga banyak individu yang 

merasa ragu atau enggan untuk mengunjungi kantor Pegadaian dengan terbuka. 

Pandangan ini semakin diperburuk oleh rendahnya pemahaman tentang literasi 

keuangan syariah menyebabkan publik sering menganggap Pegadaian Syariah sama 

dengan praktik konvensional yang berbasis riba. 15 Sikap skeptis ini menimbulkan stigma 

bahwa label syariah hanya merupakan formalitas biaya, sehingga masyarakat lebih memilih 

untuk memanfaatkan pinjaman informal seperti rentenir yang dianggap lebih mudah 

meskipun memiliki risiko bunga yang sangat tinggi. 

Jika masalah ini tidak ditangani, dominasi lembaga keuangan informal dapat 

memperburuk keadaan ekonomi masyarakat akibat praktik bunga yang tinggi, tindakan 

intimidasi dalam penagihan, dan ketergantungan pada utang yang berkepanjangan. Oleh 

karena itu, sangat penting untuk menyelidiki lebih dalam tentang peran Pegadaian Syariah 

 
14 Jurnal Penelitian and Sosial Ilmu, “Rentenir Sebagai Ancaman UMKM Dan Solusi Komunikasi Risiko Di 

Kelurahan Sukarasa” 9 (2025): 116–24. 
15 Al Mar, Septia Wulandari, and Reza Hilmy Luayyin, “Analisis Literatur Rendahnya Literasi Keuangan Syariah 

Pada Nasabah Dan Dampaknya Terhadap Layanan Digital Pegadaian” 7, no. 01 (2026): 80–97. 



dalam menawarkan akses keuangan yang adil, halal, dan inklusif bagi masyarakat 

menengah ke bawah di Kecamatan Pendopo. 

Dari latar belakang yang sudah dijabarkan sebelumnya peneliti tertarik untuk 

mengeksplorasi lebih lanjut dan terdorong membuat penelitian dengan judul, "PERAN 

PENGADAIAN SYARIAH DALAM PENYEDIAAN AKSES KEUAGNGAN 

ALTERNATIF BAGI MASYARAKAT MENGANGAH KEBAWAH DI 

KABUPATEN EMPAT LAWANG (STUDI KASUS DI PEGADAIAN SYARIAH 

KECAMATAN PENDOPO). Dengan demikian, peneliti berharap dapat memberikan 

kontribusi pada pengembangan pengetahuan tentang pengadaian syariah dan perannya 

dalam meningkatkan akses keuangan bagi masyarakat. 

 

B. RUMUSAN MASALAH 

1. Bagaimana peran pegadaian syariah dalam penyediaan akses keuangan alternatif bagi 

masyarakat ke bawah di Kecamatan Pendopo, Kabupaten Empat Lawang ? 

2. Apa saja faktor pendukung dan faktor penghambat peran pegadaian syariah dalam 

penyediaan akses keuangan alternatif bagi masyarakat menengah ke bawah Di 

Kecamatan Pendopo, Kabupaten empat lawang ? 

C. FOKUS PENELITIAN  

Penelitian ini difokuskan pada peran pegadaian syariah sebagai lembaga keuangan 

alternatif dalam menyediakan akses keuanggan yang sesuai dengan prinsip syariah bagi 

masyarakat ke bawah Di Kecamatan Pendopo Kabupaten Empat Lawang. 

D. TUJUAN DAN KEGUNAAN PENELITIAN 

A. Tujuan penelitian: 



1. Untuk mengetahui Peran Pegadaian Syariah dalam memberikan layanan keuangan 

alternatif yang sesuai dengan prinsip syariah bagi masyarakat menengah ke bawah di 

Kecamatan Pendopo, Kabupaten Empat Lawang. 

2. Untuk Mengidentifikasi faktor-faktor pendukung dan penghambat Pegadaian Syariah 

dalam menjalankan perannya sebagai penyedia akses keuangan alternatif bagi 

masyarakat menengah ke bawah. 

B.  Kegunaan penelitian  

1. Kegunaan teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi pengembangan teori tentang 

peran lembaga keuangan syariah, khususnya pegadaian syariah dalam menyediakan 

akses keuangan alternatif yang sesuai dengan prinsip syariah bagi masyarakat ke 

bawah. 

2. Kegunaan praktis  

a) Bagi penulis   

Temuan penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan dan pengalaman 

berharga bagi peneliti. Penelitian ini berfungsi sebagai penerapan teori-teori yang sudah 

ada dan meningkatkan kemampuan peneliti untuk berpikir kritis dan sistematis dalam 

menyikapi permasalahan di dunia nyata. 

b) Bagi Lembaga/ instansi 

Penelitian ini dapat memberikan masukan dan informasi yang berguna bagi pegadaian 

syariah dalam meningkatkan kualitas layanan dan strategi penyediaan akses 

pembiayaan yang lebih efektif dan inklusif bagi masyarakat menengah ke bawah. 

c) Bagi akademisi dan penelitian selanjutnya 



Penelitian ini dapat menjadi referensi dan bahan kajian bagi akademisi dan peneliti 

yang tertarik mengkaji lebih lanjut tentang pengembangan keuangan syariah dan peran 

lembaga keuangan alternatif dalam inklusi keuangan.  
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